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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa anak usia dini merupakan periode emas (golden age) dalam
perkembangan manusia. Pada fase ini, anak mengalami pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat pesat, baik dalam aspek kognitif, sosial-
emosional, maupun fisik motorik. Salah satu aspek yang sangat penting
untuk dikembangkan adalah kemampuan fisik motorik, karena
perkembangan motorik yang optimal menjadi dasar bagi anak dalam
melakukan berbagai aktivitas pembelajaran dan kehidupan sehari-hari.

Perkembangan motorik anak terdiri dari dua jenis, yaitu motorik
halus dan motorik kasar. Motorik kasar mencakup kemampuan yang
berkaitan dengan koordinasi otot-otot besar, seperti berlari, melompat,
melempar, dan menangkap. Untuk mendukung perkembangan kemampuan
motorik kasar, diperlukan rangsangan atau aktivitas fisik yang terarah dan
menyenangkan. Kegiatan ekstrakurikuler menjadi salah satu sarana yang
efektif dalam memberikan stimulasi tersebut, karena dilakukan di luar jam
pelajaran formal namun tetap memberikan dampak positif terhadap

perkembangan anak.?

! Didik Purwanto dan Addriana Bulu Baan “Pengaruh Aktivitas Pendidikan Jasmani
Terhadap Keterampilan Motorik Kasar Anak Usia Dini”, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak
Usia Dini, 6(6), 2022, him. 5669-5678, https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i16.3158.
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Meskipun tergolong sebagai olahraga yang jarang ditemukan di
jenjang PAUD, memanah ternyata memiliki banyak manfaat untuk anak
usia dini, terutama dalam melatih keseimbangan, koordinasi mata dan
tangan, fokus, serta kekuatan otot tangan dan tubuh. Dengan pendekatan
yang tepat, kegiatan memanah dapat menjadi media pembelajaran yang
menyenangkan dan menstimulasi perkembangan fisik motorik anak secara
menyeluruh.

PAUD Terpadu Omah Kepompong di Banjarbaru merupakan salah
satu lembaga pendidikan anak usia dini yang telah menerapkan kegiatan
ekstrakurikuler memanah sebagai bagian dari program pengembangannya.
Kegiatan ini dilaksanakan secara rutin dan terstruktur dengan tujuan tidak
hanya memperkenalkan olahraga sejak dini, tetapi juga untuk mendukung
tumbuh kembang fisik motorik anak secara optimal. Oleh karena itu,
penting untuk mengkaji bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
memanah di PAUD tersebut serta dampaknya terhadap perkembangan fisik
motorik anak usia dini. Dan program memanah dapat membentuk karakter
siswa dan memiliki dasar dalam ajaran Islam, di mana Rasulullah saw.

menyunnahkan olahraga memanah. Hadits yang menyatakan :
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Hadis tersebut mengajarkan pentingnya mendidik anak agar

memiliki keterampilan jasmani yang bermanfaat, seperti berenang,

3 Ishaq ibn Abi Ishaq al-Qarrab, Fada ilur Ramy fi Sabilillah (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Tlmiyyah, 1415 H), 15.



memanah, dan menunggang kuda. Makna yang terkandung di dalamnya
bukan hanya tentang kemampuan fisik, tetapi juga tentang pembentukan
karakter seperti keberanian, kedisiplinan, ketangguhan, dan kepercayaan
diri. Rasulullah saw mendorong umat Islam untuk mempersiapkan generasi
yang sehat, kuat, dan siap menghadapi tantangan kehidupan, baik dalam
aspek fisik maupun mental.*

Penelitan Miftachudin, olahraga memanah memberikan dampak
yang besar bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, baik
perkembangan  ototbadan, mental dan konsentrasi dalam berfikir.
Memanah membentuk dan membuat anak lebih sabar, anak lebih bisa
berkonsentrasi ketika belajar dan menghadapi masalah, anak-anak akan
jauh lebih fokus dalam menjalankan aktivitasnya di sekolah. Dengan
memanah, maka anak-anak kita akan menjadi pribadi yang kuat,
mandiri, disiplin, penuh konsentrasi dan tangguh.®

Penelitian Devi Erlistiana Olahraga dapat menjadi media untuk
berdakwah karena sejatinya berdakwah tidak hanya tentang menguasai
teori lalu menyampaikan kepada khalayak umum, melainkan juga
dengan memanfaatkan media olahraga sebagai dakwah yang dinilai

menarikdan menyenangkan. Selain mengikuti sunnah Rasul, olahraga

4 Linda Faridah, Firmansyah, Maulana Sugiartana, dkk., ‘“Pendampingan Olahraga
Panahan untuk Pengembangan Bakat dan Minat Siswa DTA Al-Huda di Olahraga Sunnah”,
Reswara:  Jurnal  Pengabdian  Kepada  Masyarakat, Vol. 6 (No. 1), 2025,
https://doi.org/10.46576/rjpkm.v6il.5341.

5 Salwa; Miftachudin; Muhammad Fauzan Muttaqin, “Internalisasi Karakter Mandiri Siswa
Melalui Ekstrakurikuler Memanah di SD Daarul Qur’an Internasional”, Jurnal Ilmiah Pendidikan
Dasar, Vol. 9 (No. 3), 2024, hlm. 1038—1048, https://doi.org/10.23969/jp.v9i3.17301



memanah sendiri  juga mempunyai manfaat, diantaranya melatih
konsentrasi dan daya fokus, melatih kontrol keseimbangan, dan
mengontrol emosi pada saat memanah.®

Dengan pemahaman ini, langkah-langkah yang lebih efektif dapat
diambil untuk membantu anak-anak mengembangkan kemampuan fisik
motorik kasar sejak dini, yang pada gilirannya akan membantu
perkembangan mereka di masa depan. Salah satu contoh positif dari
ekstrakulekuler ini dapat dilihat di salah satu lembaga PAUD di Banjarbaru,
di mana kegiatan ekstrakulekuler memanah digunakan sebagai sarana untuk
mengembangkan kemampuan fisik motorik kasar pada anak-anak. Respons
positif dari orang tua murid di lembaga PAUD Omah Kepompong
menunjukkan dukungan mereka terhadap upaya mengembangkan fisik
motorik sejak dini melalui kegiatan ekstrakurikuler ini.

Nilai penting dari anak-anak belajar memanah di PAUD Terpadu
Alam Omah Kepompong, yang terletak di JI. Lestari Komplek Gg. Lestari
V, Sungai Besar, Kec. Banjarbaru Selatan, Kota Banjarbaru, Prov.
Kalimantan Selatan, menjadi jelas karena kegiatan ekstrakurikuler
memanah tidak hanya melatih fokus, keseimbangan, tetapi juga
mengajarkan anak-anak untuk mengontrol emosi. Sekolah ini, di bawah

yayasan Omah Kepompong Siharat dengan akreditasi A, secara rutin

6 Anton, Ikbal Muwahid, dan Nazhar Fauzan, “Dampak kegiatan ekstrakurikuler
memanah terhadap perkembangan dan kesehatan fisik siswa”, Jurnal Media Akademik (JMA),
3(1), 2025, https://doi.org/10.62281/v3i1.1486.



mengadakan kegiatan tersebut setiap hari Jum’at dari jam 08:30 - 09:30,
didampingi oleh pelatih khusus memanah untuk kelompok B (5-6 tahun).

Dari uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai kegiatan ekstrakulekuler dan pengaruhnya terhadap
perkembangan motorik dan melatih konsentrasi belajar anak di PAUD
Terpadu Alam Omah Kepompong Banjarbaru. Penelitian ini berfokus pada
satu kegiatan ekstrakurikuler memanah yang di adakan di PAUD Terpadu
Alam Omah Kepompong Banjarbaru. Dengan latar belakang masalah
tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang ekstrakurikuler
memanah untuk meningkatkan konsentrasi belajar anak di PAUD Terpadu
Alam Omah Kepompong Banjarbaru.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler
Memanah untuk Mengembangkan Fisik Motorik Anak Usia Dini di PAUD
Terpadu Omah Kepompong Banjarbaru”. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan anak usia dini, khususnya
dalam hal inovasi kegiatan yang mendukung perkembangan fisik motorik

secara optimal.

B. Definisi Operasional
1. Ekstrakurikuler
Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan di luar

kurikulum pokok suatu lembaga pendidikan. Kegiatan ini biasanya



bersifat tambahan dan bersifat sukarela, tidak wajib diikuti oleh seluruh
siswa.’
2. Memanah
Olahraga memanah adalah aktivitas fisik yang melibatkan seni
menembak panah ke target dengan menggunakan busur. Tujuan utama
olahraga ini adalah presisi dan keterampilan dalam mengarahkan panah
ke sasaran dengan akurasi tinggi.®
3. Fisik motorik
Fisik motorik adalah kemampuan tubuh untuk melakukan gerakan
yang melibatkan koordinasi antara otot dan sistem saraf. Kemampuan
ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu motorik kasar dan motorik halus.
Motorik kasar berkaitan dengan gerakan tubuh besar seperti berjalan,
berlari, dan melompat, sementara motorik halus melibatkan gerakan
yang lebih Kkecil dan detail seperti menulis, menggambar, atau
memegang benda kecil. Perkembangan fisik motorik sangat penting
terutama pada masa kanak-kanak, karena menjadi dasar dalam
menjalani aktivitas sehari-hari serta menunjang perkembangan kognitif

dan sosial anak.®

" Opan Arifudin “Optimalisasi Kegiatan Ekstrakurikuler dalam Membina Karakter Peserta
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4. Anak Usia Dini

Anak usia dini umur 5-6 tahun yang sedang berada pada tahap
pertumbuhan dan perkembangan paling pesat, meliputi aspek fisik,
motorik, kognitif, sosial-emosional, bahasa, dan moral. Pada tahap ini
anak memerlukan stimulasi yang tepat untuk mendukung tumbuh
kembangnya secara optimal.

5. PAUD Terpadu Alam Omah Kepompong

Lokasi penelitian ini adalah PAUD Terpadu Kepompong yang
terletak di JI. Lestari Komplek Gg. Lestari V, Sungai Besar, Kec.
Banjarbaru Selatan, Kota Banjarbaru, Prov. Kalimantan Selatan, menjadi
jelas karena kegiatan ekstrakurikuler memanah tidak hanya melatih
fokus, keseimbangan, tetapi juga mengajarkan anak-anak untuk
mengontrol emosi. Sekolah ini, di bawah yayasan Omah Kepompong
Siharat dengan akreditasi A.

Dari beberapa definisi operasional yang telah peneliti paparkan,
maka dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler
memanah untuk mengembangkan fisik motorik di PAUD Terpadu Alam
Omah Kepompong adalah untuk menyelidiki kegiatan ekstrakulikuler
memanah guna memaksimalkan kemampuan fisik motorik anak usia dini

pada tahap usia 5-6 tahun.



1.

. Fokus Penelitian

Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakulekuler memanah untuk
mengembangkan fisik motorik anak usia dini di PAUD terpadu omah
kepompong Banjarbaru ?

Apa saja pendukung dan penghambat ekstrakulekuler memanah untuk
mengembangkan fisik motorik anak usia dini di PAUD terpadu omah

kepompong Banjarbaru ?

. Tujuan Penelitian

1.

Ingin mengetahui pelaksanaan kegiatan ekstrakulekuler memanah untuk
mengembangkan fisik motorik anak usia dini di PAUD terpadu omah
kepompong Banjarbaru

Ingin mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat
ekstrakulekuler memanah untuk mengembangkan fisik motorik anak

usia dini di PAUD terpadu omah kepompong Banjarbaru

. Signifikansi Penelitian

Dengan adanya penelitian ini besar harapan dapat memberikan

manfaat maupun masukan bagi para pembaca, terlebih kepada :

1. Manfaat Teoritis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi bagi pengembangan ilmu pendidikan anak usia dini, khususnya
dalam kajian mengenai stimulasi perkembangan fisik motorik melalui
kegiatan olahraga nontradisional seperti memanah. Penelitian ini

memperkaya khazanah teori mengenai hubungan antara aktivitas fisik



terstruktur dengan perkembangan motorik kasar anak usia dini, serta
memberikan landasan konseptual mengenai bagaimana kegiatan
ekstrakurikuler dapat menjadi sarana stimulasi yang efektif dalam
lingkungan PAUD. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan
bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan model pembelajaran,
strategi stimulasi, ataupun penelitian lanjutan terkait kegiatan memanah
sebagai alternatif inovatif dalam meningkatkan kompetensi fisik dan
karakter anak.
2. Manfaat Peraktis
a. Guru
Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman
referensi ataupun rujukan jika ingin mengambil program dalam
pembelajaran di lembaganya agar dapat mengetahui stimulasi
perkembangan anak melalui “ekstralekuler ~memanah™ pada
pembelajaran serta faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
menstimulasi perkembangan anak ketika melakukan ekstralekuler
memanah pada pembelajaran anak usia dini, sehingga meningkatkan
kualitas pembelajaran yang lebih baik.
b. Lembaga PAUD
Bagi lembaga PAUD, penelitian ini diharapakan dapat membantu
memperluas bahan program tentang " ekstralekuler memanah ™. Hal ini

mencakup penerapan metode pengajaran yang sesuai dengan tahapan
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perkembangan anak, pemahaman mendalam tentang kebutuhan mereka,
dan peningkatan keterampilan guru melalui ekstralekuler memanah.
c. Orang Tua

Bagi orang tua, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman
jika ingin mengenalkan, mengajarkan dan manfaat memanah kepada
anaknya, manfaat lain yaitu dapat membantu memberikan rekomendasi
bagi para orang tua yang berdomisili di Banjarbaru dalam memilih
lembaga PAUD untuk anaknya bersekolah.

d. Civitas Akademik (prodi)

Bagi Prodi PIAUD, penelitian ini diharapkan menjadi tambahan
referensi dalam menstimulasi perkembangan melalui "ekstralekuler
memanah™ pada pembelajaran anak usia dini.

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Bermacam riset telah banyak dilakukan mengenai kegiatan memanah
dalam pembelajaran anak usia dini. Namun, penelitian tentang kegiatan
memanah masih sedikit dilakukan. Berikut ini uraian penelitian terdahulu
terkait variabel yang sama dengan penelitian “Pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler memanah untuk mengembangkan fisik motorik anak usia
dini di PAUD Terpadu Alam Omah Kepompong Banjarbaru”:

Analisa antropometri, kondisi fisik dan keterampilan memanah sebagai
dasar identifikasi bakat dalam bidang panahan. Penelitian ini disajikan
dalam bentuk deskriptif dan hasil penelitian dibahas sesuai dengan data

yang diperoleh di lapangan. Dalam penelitian ini populasinya terdiri dari
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siswa kelas 1 Sekolah Dasar di Provinsi Jawa Tengah; Tes ini dilakukan
pada anak usia dini sebagai sampel dalam penelitian ini. Data ini
dimaksudkan untuk mempelajari kondisi fisik dan tes persepsi kinestetik
pada berbagai tahapan pengukuran yaitu: tinggi badan, berat badan, jarak
lengan, tes persepsi kinestetik, duduk, menggapai, keseimbangan berdiri,
duduk bersandar pada dinding, tes belajar lateral, dinamometer tangan,
Daya Tahan dan memanah, yang diperkenalkan secara bertahap.
Berdasarkan data yang diperoleh, disimpulkan bahwa dari 31 anak, 12 anak
mempunyai bakat dalam memanah, sedangkan dari 31 anak, 5 anak
mempunyai bakat yang memuaskan, sehingga dari 31 anak tersebut, 8 anak
mempunyai bakat baik sedangkan 6 anak mempunyai bakat yang baik. bakat
sebagian besar dianggap tidak memiliki bakat dalam memanah.°
Penelitian Yudi lIrawan, Husni Fuaddi. Jurnal Pendidikan dan
Keguruan Ehmri Institute dengan topik “Panahan adalah kelas pendidikan
jasmani disunahkan bagi umat Islam”. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kedudukan sebenarnya teks hadis pada pokok bahasan panahan
sehingga diketahui kesesuaiannya sebagai landasan untuk tujuan hukum dan
pendidikan. Nilai-nilai untuk anak dari hadis memanah. Penelitian
menunjukkan bahwa olahraga panahan memberikan dampak yang besar
terhadap tumbuh kembang anak, baik terhadap perkembangan otot fisik

maupun kesehatan mental dan konsentrasi berpikir. Panahan melatih dan

10 Wildhan Nur Wahid dan Ari Wibowo Kurniawan. “Survei Kebugaran Jasmani Pada
Siswa Sekolah Dasar”. Jurnal Master Penjas & Olahraga, 4(1), 2023, 270-281.
https://doi.org/10.37742/jmpo.v4i1.77.
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menjadikan anak lebih sabar, anak dapat berkonsentrasi lebih baik ketika
belajar dan menyelesaikan masalah, anak akan jauh lebih konsentrasi ketika
menjalankan aktivitas sekolah. Berkat memanah, anak-anak kita menjadi
kuat, mandiri, disiplin, fokus, dan gigih.'
Penelitian Devi Erlistiana, Elitawati, Hesti, Meti Andan. Jurnal
Busyro Jurnal Lembaga Ilmu Penyiaran dan Komunikasi Islam, Perguruan
Tinggi Islam Sunan Drajat Lamongan tentang “Efektifitas Olah Raga 3B
(Renang, Menunggang Kuda, Panahan) Sebagai Sarana Dakwah Islam”.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui manfaat jasmani dan rohani
dari renang, menunggang kuda, dan memanah. Penelitian menunjukkan
bahwa olahraga 3B (berenang, menunggang kuda, memanah) dapat
menjadi salah satu alternatif kegiatan dakwah. Ketiganya merupakan
contoh olahraga yang diajarkan Nabi, oleh karena itu termasuk Sunnah
dalam Islam. Selain itu, berenang, menunggang kuda, dan memanah dapat
meningkatkan kesehatan dan menenangkan jiwa. Pada cabang olahraga 3B
ini, yang mempraktikkannya harus melakukan apa yang dianjurkan Nabi
Muhammad saw. Dakwah melalui olah raga 3B merupakan media yang
cocok dan efektif saat ini karena pada umumnya masyarakat menyukai

olah raga yang digunakan sebagai solusi atas kebosanan.*?

11 “yudi Irwan and Husni Fuaddi, “Memanah Merupakan Kewajiban Pendidikan Jasmani
Bagi Kaum Muslimin”, Edukasi Jurnal Pendidikan dan Keguruan 2, no. 1 (2022): 86-101,
https://slink.com/K1d1G.

12 Erlistiana, Devi, Hesti; Elitawati, dan Andani, Meti. “Efektivitas Olahraga 3B
(Berenang, Berkuda, Berpanah) Sebagai Sarana Dakwah Islam.” Busyro: Jurnal Dakwah dan
Komunikasi Islam, Vol. 2 No. 1 (2020): 1-8. https://doi.org/10.55352/kpi.v2i1.209



13

1.1 Persamaan dan Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitiaan saat ini

kondisi fisik dan
keterampilan
memanah sebagai
dasar identifikasi
bakat dalam
panahan

bakat memanah; memuat
data tinggi badan, berat,
jarak lengan,
keseimbangan,
dinamometer, dan hasil tes
memanah

memanah dan faktor
yang mempengaruhi
kemampuan anak.

No Judul peneliatan . . Persamaan dengan Perbedaan dengan

Hasil penelitian - - - L

terdahulu penelitian saat ini penelitian saat ini

1 Analisa Dari 31 anak, hanya Sama-sama Penelitian terdahulu
antropometri, sebagian yang memiliki membahas kegiatan fokus pada identifikasi

bakat fisik, sedangkan
penelitian ini fokus
pada pelaksanaan
kegiatan memanah di
PAUD dan
pengembangan motorik
anak.

2 Panahan adalah
kelas pendidikan

bagi umat Islam

jasmani disunahkan

Panahan bermanfaat bagi
perkembangan otot fisik,
kesehatan mental, fokus,
kesabaran, kedisiplinan,
dan karakter anak

Sama-sama
membahas manfaat
memanah untuk
perkembangan anak.

Penelitian terdahulu
fokus pada nilai hadis
dan aspek keislaman,
sedangkan penelitian
ini fokus pada proses
pelaksanaan kegiatan
memanah, faktor
pendukung—
penghambat, serta
pengembangan motorik
anak di PAUD.

3B (Renang,

sebagai Sarana
Dakwah Islam

3 Efektivitas Olahraga

Berkuda, Memanah)

Olahraga 3B bermanfaat
untuk kesehatan jasmani—
rohani, efektif sebagai
media dakwah

Memuat pembahasan
tentang memanah
sebagai aktivitas
bermanfaat bagi
anak.

Penelitian terdahulu
membahas tiga
olahraga (berenang,
berkuda, memanah)
serta fokus dakwah,
sedangkan penelitian
ini hanya fokus pada
memanah dalam
konteks PAUD dan
pengembangan
motorik.

G. Sistematika Penuisan
1. Bab | Pendahuluan, menjelaskan latar belakang penelitian, definisi operasional, fokus
penelitian, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, serta kajian penelitian terdahulu yang
relevan.

2. Bab Il Kajian Teori, membahas teori-teori utama yang menjadi dasar penelitian, meliputi

perkembangan fisik motorik anak usia dini, konsep ekstrakurikuler memanah beserta

teknik dan alat-alat panahan, serta manfaat memanah untuk anak usia dini.
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3. Bab 111 Metodologi Penelitian, memaparkan jenis penelitian, lokasi penelitian, objek dan
subjek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,
serta keabsahan data.

4. Bab IV Laporan hasil penelitian, menyajikan gambaran umum lokasi penelitian, penyajian
hasil data lapangan, serta analisis data terkait pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
memanah untuk mengembangkan fisik motorik anak usia dini.

5. Bab V Penutup berisi kesimpulan yang diperoleh dari penelitian serta saran-saran untuk
berbagai pihak terkait. Pada bagian akhir, skripsi dilengkapi dengan daftar pustaka dan
lampiran-lampiran yang mencakup instrumen penelitian, catatan lapangan, dokumentasi

foto, surat izin penelitian, serta riwayat hidup penulis.



